RINGKASAN

Perawatan Dan Pemeriksaan Berkala Kinerja Automatic Brake pada
Lokomotif CC 201, Dony Indra Maulana, NIM. H42170193, Mesin Otomotif,
Politeknik Negeri Jember, Ir. Dwi Djoko Suranto, MT (Pembimbing).

Praktek Kerja Lapang (PKL) merupakan kegiatan mahasiswa untuk belajar
memperaktikan secara langsung pada perusahaan/ instansi/ industri dan unit bisnis
lainnya, yang bertujuan untuk memberikan pengalaman dan menjadi bekal secara
dunia kerja nyata sehingga mengembangkan keterampilan dan keahlian pada diri
mahasiswa. Praktek Kerja Lapang ini merupakan kegiatan Akademik yang wajib
dilaksanakan oleh setiap mahasiswa Politeknik Negeri Jember, Kkhususnya
Program Studi Mesin Otomotif Jurusan Teknik. Kegiatan Praktek Kerja Lapang
ini dilaksanakan di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 9 Jember selama 1
bulan, mulai 1 Desember sampai dengan 31 Desember 2020. Dengan pengalaman
yang didapat adalah mengetahui dan mempelajari bagaimana perawatan sistem
pengereman pneumatik, khususnya perawatan dan pemeriksaan kinerja Automatic
Brake pada lokomotif CC 201.

Perawatan dan pemeriksaan kinerja Automatic Brake pada lokomotif CC
201 merupakan suatu aktivitas yang diperlukan untuk menjaga atau
mempertahankan kualitas sistem pengereman agar tetap dapat berfungsi dengan
baik seperti kondisi sebelumnya. Tindakan perawatan dan pemeriksaan pada
kinerja automatic brake ini dilakukan secara rutin. Automatic brake berfungsi
untuk menunjang pelayanan pengereman pada lokomotif pada saat beroperasi.
Sistem pneumatik yang digunakan pada lokomotif adalah kompresor. Kompresor
merupakan alat yang berfungsi untuk menghasilkan udara bertekanan dan
mensuplainya ke seluruh bagian sistem angin (pnuematik) atau disimpan kedalam
tangki induk.

Sistem Pengereman Pneumatik merupakan bagian komponen yang
terdapat pada sistem angin (pnuematik). Sistem pengereman angin (pneumatik)

berfungsi untuk mengatur bagian sistem pengereman, salah satunya ialah



Automatic Brake yang berfungsi untuk melakukan pengereman secara otomatis
pada lokomotif CC201. Komponen ini memiliki 5 posisi pengereman dengan
situasi yang berbeda pada tuasnya dan 3 posisi katup yang berfungsi untuk
memutus dan menghubungkan aliran udara ke Automatic Brake yang terdapat
pada bagian Cut-Off Pilot Valve.
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